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SUMMARY

DESI ARISANTI. Effect of Ameliorant and N, P-fertilizer on Soil Reaction,
Growth, and Production of Upland Rice on Peat Soil. (Supervised by
NUNI GOFAR and H. M. AMIN DIHA).

The objective of this research are to know the effect of ameliorant, dosages of
N, P-fertilizer on soil reaction, growth, and production of upland rice on peat soil.

This research was conducted from Agustus 2005 until April 2006 at Green
House of Soil Departement of Agriculture Faculty, Sriwijaya University. Soil and
plant tissue analyses were done at Laboratory of Fertility, Biology, and Chemical of
Soil Departement of Agriculture Faculty, Sriwijaya University.

This research used Randomized Completely Block Factorial Design with two
factors of treatment and three replications. First treatment was two dosages
(0 and 5 ton ha) of ameliorant that was consisted of organic manure and dolomite
and the second one was three dosages (0, 50, 100 kg ha'l) of N, P-fertilizer.

Result of experiment showed that ameliorant, N and P fertilizer with their
combinations have given significant effect on soil reaction (pH), growth and
production of upland rice, and with or without dosages 50 kg N ha™ or dosages 50 kg

P,0s ha' was the best effect to in increasing soil pH, growth and production of

upland rice on peat soil.



RINGKASAN

DESI ARISANTI. Pengaruh Amelioran, Pupuk N dan P terhadap Reaksi Tanah,
Pertumbuhan dan Produksi Padi Gogo pada Tanah Gambut. (Di bimbing oleh
NUNI GOFAR and H. M. AMIN DIHA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian amelioran,
pupuk N dan P terhadap reaksi tanah, pertumbuhan dan produksi padi gogo pada
tanah gambut.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus 2005 sampai dengan April
2006 di Rumah Kaca Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
Analisis tanah dan tanaman dilaksanakan di Laboratorium Kimia, Biologi, dan
Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan 2
faktor perlakuan dan 3 ulangan. Faktor pertama, amelioran meliputi O ton ha' dan 5
ton ha™ yang merupakan campuran pupuk kandang dan dolomit, sedangkan faktor

kedua, pupuk N dan P dengan masing-masing takaran 0, 50, 100 kg ha™.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian amelioran, pupuk N dan P
serta kombinasi-kombinasinya berpengaruh nyata terhadap pH tanah, pertumbuhan
dan produksi padi gogo pada tanah gambut dan pemberian amelioran, baik tanpa atau
disertai pemupukan N dosis 50 kg N ha™ atau P dosis 50 kg P,0s ha™! merupakan

perlakuan terbaik dalam meningkatkan pH tanah, pertumbuhan dan produksi padi

gogo pada tanah gambut.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Notohadiprawiro (1996), luas lahan gambut di Inonesia sekitar 17
juta hektar dan menyebar di tiga pulau besar, yaitu Kalimantan, Sumatera, dan
Papua. Namun baru sekitar 0,531 juta hektar yang telah dimanfaatkan, terutama
untuk pengembangan pertanian (Noor, 2001).

Untuk keperluan konsumsi saja, Indonesia memerlukan sekitar 3 juta ton
beras per bulan. Oleh karena itu, usaha-usaha untuk meningkatkan produksi padi
terus menarus dilakukan. Salah satu upaya yang dilakukan adalah ekstensifikasi
lahan yaitu dengan pemanfaatan lahan gambut. Hal ini dikarenakan keberadaanya
yang cukup potensial untuk dikembangkan (Kanisius, 1990).

Tanaman padi dikenal sebagai jenis tanaman budidaya yang adaptif dengan
kondisi lahan 1;1arginal. Padi sangat toleran terhadap tingkat kesuburan tanah yang
rendah dan sifat-sifat kimia tanah yang bermasalah seperti halnya pada tanah
gambut. Di wilayah yang lebih tinggi, yang umumnya tidak dipengaruhi oleh pasang,
ketebalan gambut > 50 cm, lebih cocok untuk pengembangan padi gogo (Noor,
2001).

Menurut Prasetyo (2003), bertanam padi di lahan gambut bukannya tidak

mempunyai hambatan, cukup banyak masalah yang ada. Lahan ini mempunyai sifat



fisik dan kimia tanah yang kurang baik bagi pertumbuhan tanaman. Sifat fisik yang
kurang mendukung pertumbuhan tanaman adalah kerapatan lindak yang rendah, dan
kering tak balik. Sedangkan untuk sifat kimiannya adalah pH rendah, kejenuhan Al
yang tinggi, dan beberapa kandungan hara yang rendah misalnya : Na, Ca, dan Mg.
Oleh karena itu, untuk pengusahaan lahan gambut sebagai lahan pertumbuhan
tanaman dapat ditingkatkan produktifitasnya yaitu dengan cara pemupukan dan
pemberian amelioran. Menurut Noor (2001), kesuburan lahan gambut tergolong
rendah sehingga diperlukan pemberian masukan berupa bahan amelioran seperti
kapur, fosfat alam, pupuk makro dan pupuk mikro.

Menurut Anwar dan Alwi (2001), pengapuran merupakan salah satu pilihan
untuk mengatasi kendala pada tanah masam, karena dengan pengapuran dapat
menetralisir kemasaman tanah yang akhirnya dapat meningkatkan pH tanah dan
produksi tanaman. Hal ini berkaitan dengan peran kapur sebagai sumber hara
kalsium untuk aktifitas bintil akar dan memperbaiki sifat kimia tanah.

Menurut Sutedjo .(2002), selain pemberian amelioran pengelolaan hara dan
kesuburan tanah gambut juga dilakukan dengan pemupukan. Pupuk merupakan
faktor yang sangat menentukan dalam peningkatan produksi tanaman, tanpa masukan
pupuk terutama pada tanah miskin hara, peningkatan produksi tidak mungkin dapat
dicapai dan bahkan varietas unggul yang umumnya responsif terhadap pemupukan
tidak akan memberikan hasil yang berarti.

Nitrogen dan fosfor merupakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam
memperbaiki pertumbuhan tanaman. Peran utama unsur hara N dalam tanaman

adalah sebagai bahan dasar pembentukan protein dan klorofil (Badan Pengendali



Bimas, 1977). Salah satu pupuk buatan penyedia N yang banyak dipilih oleh petani
adalah pupuk urea.

Pupuk fosfat berperan dalam memacu pertumbuhan akar dan pembentukan
sistem perakaran yang baik sehingga dapat mengambil unsur hara lebih banyak dan
pertumbuhan tanaman menjadi lebih sehat serta kuat, menambah daya tahan tanaman
terhadap serangan hama dan penyakit, serta meningkatkan pertumbuhan jaringan
tanaman (Sudarmo, 1990).

Melihat potensi luas lahan gambut yang ada di Indonesia, pemanfaatannya
untuk pertanian berpotensi besar untuk dikembangkan yaitu dengan cara pemberian
amelioran dan pemupukan N dan P sebagai upaya peningkatan produktivitas tanah
gambut schingga kebutuhan pangan terutama padi yang terus meningkat dapat

dipenuhi.
B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh amelioran, pupuk N dan

P pada tanah gambut terhadap reaksi tanah, pertumbuhan dan produksi padi gogo.

C. Hipotesis

1. Diduga pemberian amelioran, pupuk N dan P serta kombinasinya

berpengaruh nyata terhadap pH tanah, pertumbuhan dan produksi padi gogo

pada tanah gambut.

2. Diduga kombinasi perlakuan amelioran takaran 5 ton amelioran ha™, pupuk
N dan pupuk P masing-masing takaran 50 kg ha’ merupakan kombinasi

terbaik dalam meningkatkan pH tanah, pertumbuhan dan produksi padi gogo

pada tanah gambut.
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